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ABSTRAK

Demam adalah peningkatan suhu tubuh di atas ambang normal(>37,5°C) yang disebabkan oleh
gangguan pada pusat termoregulasi di otak atau paparan zat toksik. di RS Islam Assyifa tahun
2025, tercatat 1.142 kasus demam pada anak, sementara pada periode Januari—April mencapai
64 kasus demam. Penanganan non-farmakologis seperti Tepid Sponge dianggap efektif untuk
menurunkan suhu tubuh, namun perlu dibuktikan secara ilmiah. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan Tepid Sponge Pada Anak
Demam Dalam Penurunan Suhu Tubuh Di Rs Islam Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026.
Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pre-eksperimental dengan pendekatan one
group pre-test post-test design. Sampel yang diambil adalah (accidental sampling) sebanyak
33 orang responden penelitian. Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi yaitu penerapan Tepid Sponge. Analisa data menggunakan
analisa univariat dan analisa bivariat dengan menggunakan pengolahan data Microsoft Excel
dan SPSS 17.0. Hasil yang didapatkan menunjukkan Suhu tubuh anak dengan demam sebelum
dilakukan tindakan tepid sponge di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi tahun 2026 adalah
Sebagian kecil dari responden demam sedang sebanyak 6 anak (18%). Suhu tubuh anak dengan
demam setelah dilakukan tindakan tepid sponge di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi tahun
2026 adalah Sebagian kecil dari responden kategori normal sebanyak 9 anak (27%). Terdapat
pengaruh terapi tepid sponge terhadap penurunan suhu tubuh pasien anak dengan demam di
RS Islam Assyifa Kota Sukabumi tahun 2026 dengan nilai p-value = 0.000.
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1. PENDAHULUAN

Anak adalah sebagai individu yang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan
sejak kelahiran hingga usia di bawah 18 tahun, sehingga memerlukan pemantauan
kesehatan secara kontinu mengingat terjadinya transformasi fisik, mental, serta sosial
secara bertahap. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tersebut, anak rentan
mengalami berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah demam (Felisita & Hendi,
2023). Demam adalah peningkatan suhu tubuh di atas ambang normal yang disebabkan
oleh gangguan pada pusat termoregulasi di otak atau paparan zat toksik. Walaupun kerap
dianggap sebagai kondisi ringan, demam berpotensi menjadi serius karena dapat memicu
kejang demam dan dehidrasi. Pada anak berusia di bawah tiga tahun, demam umumnya
dipicu oleh infeksi seperti otitis media, influenza, infeksi saluran kemih, serta pneumonia.
Gejalanya dicirikan oleh suhu tubuh yang melampaui batas fisiologis normal (Irlianti &
Nurhayati, 2021)

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, demam pada anak tidak tercatat
sebagai diagnosis primer, melainkan sebagai manifestasi gejala dari penyakit infeksi seperti
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) dan pneumonia. Di Provinsi Jawa Barat, prevalensi
ISPA mencapai 4,9% dan pneumonia 1,71%, yang dimanfaatkan sebagai proksi untuk
mengilustrasikan insiden demam. Dengan populasi anak usia 0-18 tahun sekitar £14,97 juta
jiwa, diperkirakan 5%-10% di antaranya mengalami gejala demam, sehingga jumlah
kasus mencapai +£748.500 hingga 1.497.000 anak pada tahun 2023. Estimasi ini
mengindikasikan bahwa demam tetap menjadi isu kesehatan masyarakat yang signifikan
pada kelompok anak.

Tepid sponge merupakan intervensi non-farmakologis untuk menurunkan demam
melalui aplikasi kompres air hangat (30—-35°C) pada seluruh permukaan tubuh anak. Teknik
ini menurunkan suhu tubuh melalui mekanisme penguapan panas, disertai vasodilatasi
pembuluh darah kulit yang memfasilitasi disipasi panas. Selain efektif dalam mereduksi
suhu, tepid sponge juga mengurangi ketidaknyamanan subjektif, dengan bekerja melalui
stimulasi impuls ke hipotalamus guna menurunkan set point termoregulasi melalui
pengurangan produksi dan konversi panas tubuh (Irlianti & Nurhayati, 2021. Pemberian
tepid sponge terbukti efektif dalam menurunkan suhu tubuh pada anak dengan demam.
Suhu awal rata-rata sekitar 38,5°C dapat menurun menjadi 36,5-37,5°C setelah intervensi,
sehingga mendekati suhu normal tubuh anak (Puspitasari et al., 2022). Namun demikian,
masih terdapat research gap, yaitu belum adanya standar yang seragam terkait metode
pelaksanaan (durasi, frekuensi, dan teknik) serta keterbatasan penelitian yang mencakup
seluruh kelompok usia anak (0-18 tahun). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk memperkuat evidensi pada konteks yang lebih luas.

2. METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pre-eksperimental dengan
pendekatan one group pre-test post-test design. Tujuan umum dari penulisan karya tulis
ilmiah ini Adalah untuk mengetahui Penerapan Tepid sponge Pada Anak Demam Dalam
Penurunan Suhu Tubuh di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026. Variabel
penelitian menggunakan variable independen dan b=variable dependen. Penelitian ini
dilakukan di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi dengan populasinya yaitu ibu seluruh anak
yang mengalami demam dengan suhu tubuh > 37,5°C di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi
pada bulan April Tahun 2026 Sebanyak 77 Anak. Serta sample dalam penelitian ini adalah
33 responden. dengan cara pengambilan sampel yaitu Accidental Sampling. Instrumen yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah termometer (digital/aksila), standar operasional
prosedur (SOP) tepid sponge, lembar observasi, jam tangan, waslap/sponge dan waskom.
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat.

3. HASIL PENELITIAN
a. Analisis Univariat
1) Suhu Tubuh Anak Dengan demam Sebelum Diberikan Terapi Tepid Sponge
RS Islam Assyifa Kota Sukabumi tahun 2026

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan demam
Sebelum Diberikan Terapi Tepid Sponge di RS Islam Assyifa Kota
Sukabumi Tahun 2026

Perubahan Suhu  Frekuensi (n) Persentase (%)

Normal 0 0
Demam Ringan 27 82
Demam Sedang 6 18
Demam Berat 0 0
Total 33 100

Berdasarkan Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak
Dengan Demam Sebelum Diberikan Terapi Tepid Sponge di RS Islam Assyifa
Kota Sukabumi kota Sukabumi Adalah kategori demam ringan sebanyak 27 anak
(82%), kategori demam sedang sebanyak 6 orang (18%).

2) Suhu Tubuh Anak Dengan Demam Setelah Diberikan Terapi Tepid Sponge RS
Islam Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan Demam
Setelah Diberikan Terapi Tepid Sponge di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi

Tahun 2026
Perubahan Suhu Frekuensi (n)  Persentase (%0)
Normal 0 0
Demam Ringan 27 82
Demam Sedang 6 18
Demam Berat 0 0
Total 33 100

Berdasarkan Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak
Dengan Demam Setelah Diberikan Terapi Tepid Sponge RS Islam Assyifa Kota
Sukabumi Tahun 2026 adalah kategori demam ringan sebanyak 24 anak (73%),
kategori normal sebanyak 9 anak (27%).

b. Analisis Bivariat

Pengaruh Terapi Tepid Sponge Terhadap Penurunan Suhu Tubuh Pasien Anak
Dengan Demam Di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026

Tabel 3. 3 Pengaruh Terapi Tepid Sponge Terhadap Penurunan Suhu Tubuh
Pasien Anak Dengan Demam Di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi Tahun 2026
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Berdasarkan tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan
Demam Sebelum Diberikan Terapi Tepid Sponge RS Islam Assyifa Kota Sukabumi
diperoleh hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan nilai p-
value = 0,000 dimana p < 0,05 dan nilai Z = -4,661. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang bermakna antara tindakan tepid sponge terhadap penurunan
suhu tubuh pada pasien anak dengan demam di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi.
Dengan demikian, HO ditolak dan Ha diterima.

4. PEMBAHASAN
a. Analisis Univariat

1. Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan Demam Sebelum
Diberikan Terapi Tepid Sponge di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi

Berdasarkan Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan
Demam Sebelum Diberikan Terapi Tepid Sponge di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi
kota Sukabumi Adalah kategori demam ringan sebanyak 27 anak (82%), kategori
demam sedang sebanyak 6 orang (18%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
anak yang dirawat mengalami peningkatan suhu tubuh pada kategori ringan sebelum
dilakukan intervensi tepid sponge.

Demam merupakan kondisi meningkatnya suhu tubuh di atas normal akibat
respons tubuh terhadap infeksi, peradangan, maupun proses penyakit lainnya. Pada
anak, demam umumnya ditandai dengan suhu tubuh di atas 37,5°C karena pusat
pengatur suhu di hipotalamus mengalami peningkatan set point akibat adanya pirogen.
Anak lebih rentan mengalami perubahan suhu tubuh karena sistem termoregulasi yang
belum berkembang sempurna dibandingkan orang dewasa.

Menurut penelitian Tri Hadiyah dkk. (2024), sebelum dilakukan tindakan tepid
sponge, rata-rata suhu tubuh anak berada pada kategori demam dengan suhu rata-rata
>37,5°C. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa demam pada anak cukup sering terjadi
dan membutuhkan penanganan baik farmakologis maupun non farmakologis untuk
mencegah komplikasi seperti kejang demam dan dehidrasi.

Hasil penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden,
terutama usia anak. Anak usia balita lebih mudah mengalami demam karena daya
tahan tubuh yang belum optimal dan sistem imun yang masih berkembang. Selain itu,
anak usia sekolah dan balita memiliki aktivitas metabolisme yang lebih tinggi
sehingga lebih rentan mengalami peningkatan suhu tubuh saat terjadi infeksi. Faktor
lain seperti jenis penyakit, status nutrisi, dan lingkungan perawatan juga dapat
memengaruhi peningkatan suhu tubuh pada anak.

Asumsi peneliti, sebagian besar responden berada pada kategori demam ringan
karena mayoritas orang tua segera membawa anak ke rumah sakit ketika anak
mengalami peningkatan suhu tubuh sehingga kondisi demam belum mencapai
kategori berat. Selain itu, adanya penanganan awal dari keluarga seperti pemberian
obat penurun panas dan kompres hangat sebelum datang ke rumah sakit diduga turut
memengaruhi kondisi suhu tubuh anak saat pengukuran awal dilakukan
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2. Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan Demam Setelah
Diberikan Terapi Tepid Sponge di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi

Berdasarkan Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Suhu Tubuh Pasien Anak Dengan
Demam Setelah Diberikan Terapi Tepid Sponge RS Islam Assyifa Kota Sukabumi
Tahun 2026 adalah kategori demam ringan sebanyak 24 anak (73%), kategori normal
sebanyak 9 anak (27%).

Terapi tepid sponge merupakan tindakan non farmakologis yang dapat
membantu menurunkan suhu tubuh melalui proses evaporasi dan vasodilatasi
pembuluh darah. Pemberian tepid sponge membantu pengeluaran panas dari tubuh
sehingga suhu tubuh anak dapat menurun secara bertahap.

Penelitian Hadiyah et al. (2024) menyatakan bahwa terapi tepid sponge efektif
dalam menurunkan suhu tubuh anak dengan demam. Dalam penelitiannya dijelaskan
bahwa tindakan tepid sponge membantu mempercepat proses vasodilatasi pembuluh
darah perifer sehingga pengeluaran panas tubuh melalui proses evaporasi menjadi
lebih optimal. Penelitian tersebut menunjukkan adanya perubahan suhu tubuh yang
signifikan setelah dilakukan tindakan tepid sponge pada pasien anak dengan demam.

Penelitian Rafael et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pemberian terapi tepid
sponge dapat menurunkan suhu tubuh anak demam secara signifikan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan suhu tubuh setelah dilakukan tindakan tepid sponge
sebagai terapi non farmakologis. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemberian
tepid sponge dapat membantu pengeluaran panas tubuh melalui permukaan kulit
sehingga suhu tubuh anak menjadi lebih stabil.

Selain itu, penelitian Albayani et al. (2023) menyatakan bahwa tindakan tepid
sponge efektif membantu menurunkan suhu tubuh anak dengan demam dan dapat
digunakan sebagai intervensi mandiri keperawatan dalam penanganan demam pada
anak. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa tindakan tepid sponge merupakan
salah satu intervensi sederhana yang mudah dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun
orang tua di rumah dengan tetap memperhatikan prosedur yang benar.

Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa terapi tepid sponge mampu
memberikan rasa nyaman pada anak selama mengalami demam karena membantu
menurunkan suhu tubuh secara bertahap tanpa menimbulkan efek samping. Oleh
karena itu, terapi tepid sponge dapat dijadikan salah satu tindakan non farmakologis
yang efektif dalam membantu penanganan demam pada anak.

Berdasarkan asumsi peneliti setelah melakukan penelitian, perubahan suhu
tubuh yang terjadi pada pasien anak dengan demam disebabkan karena pemberian
terapi tepid sponge yang dilakukan sesuai dengan prosedur. Selain membantu
menurunkan suhu tubuh, tindakan tepid sponge juga memberikan rasa nyaman pada
anak selama proses perawatan.

Peneliti juga memberikan dukungan dan bimbingan kepada pasien serta
keluarga mengenai cara penanganan demam yang dapat dilakukan di rumah. Edukasi
yang diberikan meliputi anjuran untuk tetap mengonsumsi air hangat, menggunakan
pakaian tipis, serta melakukan tindakan tepid sponge ketika suhu tubuh anak
meningkat. Selain itu, peneliti juga berupaya menciptakan lingkungan yang nyaman
dan mendukung proses penyembuhan anak selama menjalani hospitalisasi.

Perubahan yang terjadi setelah pemberian terapi tepid sponge juga dipengaruhi
oleh adanya kemauan pasien dan keluarga untuk membantu proses penyembuhan serta
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mencegah peningkatan suhu tubuh yang lebih tinggi. Selama proses penelitian,
keluarga terlihat mampu memahami tujuan dari terapi yang telah diajarkan. Hal ini
terlihat ketika keluarga tidak langsung panik saat suhu tubuh anak kembali meningkat,
tetapi mampu melakukan kembali terapi tepid sponge sesuai prosedur yang telah
diajarkan sebelumnya.

Dengan demikian, terapi tepid sponge tidak hanya membantu menurunkan suhu
tubuh anak dengan demam, tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
keluarga dalam melakukan penanganan demam secara mandiri dan tepat.

b. Analisis Bivariat
1. Pengaruh terapi tepid sponge terhadap penurunan suhu tubuh pada anak
dengan demam di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tindakan tepid
sponge terhadap penurunan suhu tubuh pada anak dengan demam. Analisis statistik
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak berdistribusi
normal. Hasil uji diperoleh nilai p-value = 0,000 dimana p < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara tindakan zepid sponge
terhadap penurunan suhu tubuh pada pasien anak dengan demam. Tepid sponge
bekerja dengan cara memberikan rangsangan pada hipotalamus untuk menurunkan
suhu tubuh melalui proses penguapan dan perpindahan panas dari tubuh ke
lingkungan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa tindakan tepid sponge efektif dalam membantu menurunkan suhu tubuh pada
pasien anak dengan demam.

Hadiyah et al. (2024) mengatakan bahwa terapi tepid sponge efektif dalam
menurunkan suhu tubuh pada anak yang mengalami demam. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa penggunaan air hangat dengan suhu 37°C lebih efektif
dibandingkan suhu 32°C dalam menurunkan suhu tubuh. Hal ini disebabkan karena
suhu air yang lebih hangat mampu merangsang vasodilatasi pembuluh darah perifer
secara optimal sehingga proses perpindahan panas dari tubuh ke lingkungan
berlangsung lebih cepat.

Rafael et al. (2023) Menyatakan bahwa pemberian tepid sponge berpengaruh
signifikan terhadap penurunan suhu tubuh anak dengan demam. Hasil penelitian
menunjukkan adanya penurunan suhu tubuh rata-rata setelah intervensi dengan nilai
signifikansi p-value 0,000. Penurunan suhu tersebut terjadi karena mekanisme
pelepasan panas melalui proses konduksi dan evaporasi yang dipercepat oleh
pemberian kompres hangat pada permukaan tubuh.

Albayani et al. (2023) menyebutkan bahwa tepid sponge bath efektif
menurunkan suhu tubuh anak dengan demam setelah dilakukan tindakan selama 10—
15 menit. Mekanisme kerja terapi ini terjadi melalui stimulasi reseptor suhu pada kulit
yang diteruskan ke hipotalamus sehingga tubuh merespons dengan vasodilatasi perifer
dan peningkatan pengeluaran panas melalui kulit.

Menurut asumsi peneliti, terapi tepid sponge berpengaruh terhadap penurunan
suhu tubuh pada anak dengan demam. Hal ini didukung oleh adanya kerja sama antara
keluarga dan pasien serta pelaksanaan tindakan yang sesuai prosedur, sehingga suhu
tubuh yang semula meningkat dapat menurun mendekati normal. Selain itu, edukasi
yang diberikan kepada keluarga turut membantu dalam penerapan terapi secara tepat.
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Tepid sponge bekerja melalui pemberian air hangat dengan teknik seka pada
permukaan tubuh, yang merangsang hipotalamus untuk memicu vasodilatasi
pembuluh darah perifer dan meningkatkan proses evaporasi. Mekanisme ini
mempercepat pelepasan panas dari tubuh sehingga suhu tubuh menurun.

Dengan demikian, terapi tepid sponge terbukti efektif sebagai intervensi non
farmakologis dalam menurunkan suhu tubuh anak dengan demam, terutama dengan
dukungan keluarga dan kepatuhan terhadap anjuran yang diberikan.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh terapi tepid sponge terhadap

penurunan suhu tubuh pasien anak dengan demam di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Suhu tubuh anak dengan demam sebelum dilakukan tindakan tepid sponge di RS Islam
Assyifa Kota Sukabumi tahun 2026 adalah Sebagian kecil dari responden demam sedang
sebanyak 6 anak (18%).

. Suhu tubuh anak dengan demam setelah dilakukan tindakan tepid sponge di RS Islam

Assyifa Kota Sukabumi tahun 2026 adalah Sebagian kecil dari responden kategori normal
sebanyak 9 anak (27%).

. Terdapat pengaruh terapi tepid sponge terhadap penurunan suhu tubuh pasien anak

dengan demam di RS Islam Assyifa Kota Sukabumi tahun 2026 dengan nilai p value =
0.000.

6. SARAN

1.

4.

Rumah Sakit

Disarankan RS Islam Assyifa Menyediakan fasilitas dan peralatan yang memadai
untuk penerapan tepid sponge dan menempel sop di ruangan supaya ibu yang mempunyai
anak demam bisa melakukannya sesuai Disarankan kepada RS Islam Assyifa untuk
menyediakan fasilitas dan peralatan yang memadai dalam pelaksanaan terapi tepid
sponge pada anak dengan demam, seperti termometer, waslap, baskom, serta air hangat
sesuai standar prosedur. Selain itu, rumah sakit diharapkan menempelkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) terapi tepid sponge di ruang perawatan anak agar orang tua,
khususnya ibu yang memiliki anak dengan demam, dapat memahami dan melakukan
tindakan tepid sponge dengan benar sesuai prosedur yang telah ditetapkan oleh rumah
sakit.
Institusi Pendidikan

Disarankan agar institusi Politeknik Kesehatan Yapkesbi Sukabumi lebih
meningkatkan sumber pembelajaran dengan menggunakan intervensi terapi tepid sponge
dalam setiap kegiatan blok perkuliahan seperti skills lab agar mahasiswa dapat lebih
terampil dalam menangani demam.

. Keluarga pasien

Diharapkan kepada keluarga pasien untuk menggunakan terapi tepid sponge yang
telah diajarkan dalam menangani anggota keluarga yang mengalami demam. Sehingga
keluarga tidak langsung panik ketika tiba-tiba ada anggota keluarga yang mengalami
demam karena telah mengetahui bagaimana cara yang benar dalam mengatasi demam.
Peneliti selanjutnya
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Disarankan peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah responden sehingga
pengaruh yang didapatkan lebih signifikan, menggunakan lembar observasi yang
berbeda namun telah diuji kevalidan dan reabilitasannya untuk dijadikan instrumen
dalam penelitian, menggunakan metode penelitian yang berbeda sehingga observasi yang
dilakukan tidak hanya sekali, memberikan penyuluhan kepada keluarga pasien dan
pasien bagaimana cara melakukan tindakan agar keluarga pasien dan pasien bisa
melakukannya secara mandiri, dan menggunakan kelompok pembanding (kontrol) agar
mendapatkan hasil atau pengaruh yang lebih signifikan.
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